Perkumpulan Inisié{tif

Volume 4, Juli 2013

Mendorong Mahasiswa Untuk Lebih Memahami Realitas Sosial Melalui
Kegiatan Pelatihan Pengorganisasian dan Advokasi Anggaran

"Perwakilan organisasi kemahasiswaan aari Universitas Pendidikan Indonesia (UPI), Institus
Teknologi Bandung (ITB), Universitas Padjajaran (UNPAD), Universitas Langlangbuana
(UNLA), dan Sekolah Tinggi Agama Islam Persis (STAIPI) mengikuti Pelatihan
Pengorganisasian Masyarakat adan Advokasi Anggaran”

Dilatarbelakangi oleh keprihatinan akanketerbatasan
peran mahasiswa dalam mendorong proses
perubahan sosial di masyarakat, Perkumpulan
Inisiatif, Kalyanamandira dan beberapa organisasi
kemahasiswaan di Bandung menyelenggarakan
pelatihan Pengorganisasian Masyarakat
(Community Organizing) dan Advokasi Anggaran
untuk Mahasiswa se-Bandung Raya.

Pelatihan yang secara paralel diselenggarakan di
empat kampus meliputi UPI, UNPAD, ITB dan
UNPAS, selama tanggal 22-27 Juli 2013,
mempelajari beberapa pokok materi tentang
perubahan sosial, peran dan posisi mahasiswa
dalam perubahansosial, teknik pengorganisasian,
teknik fasilitasi, analisis korupsi dan analisis
anggaran. Dalam pelatihan tersebut, sejumlah
pelatih maupun narasumber seperti Dadan Saputra,
Dadan Ramdan, Juandi, Mokhamad Ikhsan, dan
Rianingsih Djohani, Sapei Rusin yang merupakan
utusan Perkumpulan Inisiatif turut memberikan
materi, narasuber lainnya yaitu Ben Satriana
(Kalyamandira), Dedi Haryadi (Transparency
International of Indonesia) dan Sely Martini
(Indonesia Corupption Watch) turut mengambil
peran dalam pelatihan tersebut.

Proses pelatihan yang berlangsung selama bulan
ramadhan ini, tidak menyurutkan antusias peserta




pelatihan didalam mengikuti setiap pokok materi
pelatihan ini, pertanyaan demi pertanyaan disetiap
sesi kegiatan yang muncul dikemas dalam proses

diskusi dialogis dan interaktif. Usai sesi pokok materi
selesai, peserta diajak untuk merumuskan dan
menyusun rencana tindak lanjut kerangka aksi
nyata untuk ditindaklanjuti. Salah satunya organisasi
kemahasiswaan yang tergabung dalam Unit
Kegiatan Studi Kemasyarakatan (UKSK) Universitas
Pendidikan Indonesia (UPI) yang akan
melaksanakan kajian mengenai praktek
komersialisasi kampus dan kajian mengenai uang
kuliah tunggal.Diikuti dengan perwakilan mahasiswa
dan organisasi kemahasiswaan yang terbagung
dalam Praksis, Institut Teknologi Bandung (ITB)

yang akan melaksanakan pendampingan dan
pendataan sekaligus pendampingan PKL di
Bandung, tak terlepas dari perwakilan organisasi
kemahasiswaan dari UNPAS, UNPAD, UNLA dan
STAIPI akan melaksanakan kegiatan penyadaran
tentang anti korupsi serta pelatihan advokasi
anggaran di masing-masing kampus.

Rencana tindak lanjut yang digagas oleh perwakilan

"Ketika mahasiswa sudah telah
memahami realita dimasyarakat,
harapanya mereka akan lebih
berperan aan tidak ada jarak
dengan masyarakat”

organisasi mahasiwa kedepannya akan didampingi
oleh Perkumpulan Inisiatif dan Kalyanamandira,
dengan besar harapan mahasiswa akan mempunyai
pengalaman yang lebih nyata dalam memahami
realitas sosial. Dengan demikian, “Ketika mahasiswa
sudah telah memahami realita dimasyarakat,
harapanya mereka akan lebih berperan dan tidak
ada jarak dengan masyarakat” tegas Wulandari,
yang menjabat sebagai ketua pelaksana program
pelatihan pengorganisasian masyarakat dan
anggaran ini.




